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Abstrak

Numerasi merupakan kemampuan yang diperlukan dalam dunia pendidikan saat ini. Salah satu
kemampuan yang mendukung numerasi adalah representasi matematis. Namun dalam hal ini masih
ditemukan masalah terkait representasi matematis. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam memecahkan masalah numerasi konten
aljabar berdasarkan gender. Subjek penelitian terdiri dari empat siswa SMA Negeri 1 Mojosari, yaitu 2
siswa laki-laki dan 2 siswa perempuan. Tahapan penelitian ini yaitu pemberian masalah numerasi aljabar
pada siswa dan penentuan subjek penelitian berdasarkan gender serta hasil tes masalah numerasi aljabar.
Kemudian dilakukan wawancara dengan subjek terpilih. Triangulasi data yang dilakukan untuk uji
keabsaan data ialah pemberian tes masalah numerasi aljabar dan wawancara pada waktu yang berbeda.
Hasil penelitian ini merupakan deskripsi tahapan pemecahan masalah dari siswa laki-laki dan perempuan.
Diperoleh hasil siswa laki-laki dan siswa perempuan menggunakan representasi verbal pada tahap
memahami masalah dan tahap merencanakan strategi. Terdapat perbedaan siswa laki-laki menggunakan
representasi simbolik, visual, dan verbal pada tahap melaksanakan strategi, sedangkan siswa perempuan
hanya menggunakan representasi simbolik dan verbal. Pada tahap memeriksa kembali siswa laki-laki dan
siswa perempuan menggunakan representasi verbal.

Kata kunci: Gender; masalah numerasi; representasi matematis.

Abstract

Numeracy is a necessary skill in today's education. One of the skills that support numeracy is
mathematical representation. However, in this case there are still problems related to mathematical
representation. This descriptive qualitative research aims to describe students’ mathematical
representation ability in solving numeracy problems based on gender. The research subjects consisted of
four students of SMA Negeri 1 Mojosari, namely 2 male students and 2 female students. The stages of this
research are giving algebraic numeracy problems to students and determining research subjects based on
gender and algebraic numeracy problem test results. Then an interview was conducted with the selected
subject. Data triangulation carried out to test the validity of the data is the administration of algebraic
numeracy problem tests and interviews at different times. The results of this study are a description of the
problem solving stages of male and female students. The results obtained from male students and female
students using verbal representations at the stage of understanding the problem and the stage of planning
the strategy. There are differences in male students using symbolic, visual, and verbal representations at
the strategy implementation stage, while female students only use symbolic and verbal representations. At
the stage of checking back male students and female students use verbal representations.

Keywords: Gender; mathematical representation; numeracy problems.
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PENDAHULUAN

Pemerintan  melalui  Menteri
Pendidikan mengeluarkan Permendik-
budristek nomor 17 tahun 2021 yang
menyatakan bahwa perlu dilakukan
perbaikan dan pemetaan berkelanjutan
pada mutu sistem pendidikan dengan
dilaksanakannya asesmen  nasional
sebagai pengganti Ujian Nasional (UN)
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Rokhim, dkk (2021) menjelaskan
bahwa asesmen nasional memiliki
tujuan yaitu mengukur hasil belajar
nonkognitif, kognitif, serta kualitas
lingkungan  belajar pada  satuan
pendidikan.

Pengukuran hasil belajar kognitif
dapat dilakukan melalui asesmen
kompetensi minimum (AKM). AKM
merupakan suatu sistem  asesmen
dengan mempertimbangkan kompetensi
mendasar atau minimum dalam hal
literasi  matematika  dan literasi
membaca (Fauziah & Roza, 2022;
Miftah & Setyaningsih, 2022). OECD
(2019) mengatakan bahwa literasi
matematika biasa disebut numerasi.
Numerasi menurut Tresnasih, dkk
(2022)  adalah  pengetahuan  dan
keterampilan seseorang dalam meng-
analisis berbagai bentuk informasi serta
menggunakan beragam jenis simbol
serta angka terkait matematika untuk
memecahkan masalah praktis dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Masalah
numerasi sangat penting bagi seseorang
dalam mengembangkan kemampuan

matematika dalam memecahkan
masalah  kontekstual ~ (Ahyansyah,
2019).

Programme for International
Student  Assessment  (PISA) ialah

program yang menilai tiga literasi yaitu
literasi matematika atau numerasi,
literasi membaca, dan literasi sains
(Alimuddin dkk, 2022). Hasil PISA
yang diterbitkan oleh OECD tertulis
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bahwa literasi ~ matematika atau
numerasi siswa Indonesia memperoleh
peringkat 73 dari 79 negara. Hasil
tersebut dapat menjadi gambaran bahwa
literasi matematika atau numerasi siswa
Indonesia masih tergolong rendah
daripada negara lain (Oktiningrum dkk,
2016).

Lestari, dkk., (2022) menyatakan
bahwa dalam memecahkan masalah
numerasi seringkali melibatkan
representasi matematis untuk membantu
menjelaskan konteks sehingga perlu
untuk  mengubah  suatu  bentuk
representasi ke representasi yang lain
untuk menyelesaikan masalah. Sehingga
siswa perlu memiliki kemampuan
representasi matematis yang baik ketika
memecahkan masalah numerasi. Alat

yang dapat digunakan untuk

memecahkan masalah adalah

representasi (NCTM, 2000).
Representasi  matematis ialah

kemampuan dalam penyajian ide-ide
matematika (definisi, masalah, dan
pernyataan) yang diperlukan untuk
mengomunikasikan hasil karya siswa
dengan berbagai cara tertentu sebagai
hasil pemahaman pikirannya (Putra dkKk,
2018). Ketika representasi matematis
seorang siswa rendah, maka proses
siswa dalam menyelesaikan masalah
menjadi terhambat (Hijriani dkk, 2018).
Klara, dkk (2021) mengatakan bahwa
representasi matematis siswa dalam
mengerjakan ~ masalah  matematika
khususnya materi  aljabar  masih
mengalami kesalahan.

Putri dkk (2021) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan
representasi matematis setiap siswa
tergantung cara siswa memandang dan
memahami masalah. Salah satu faktor
yang dapat menimbulkan perbedaan
representasi matematis siswa yaitu
perbedaan gender (Fuad, 2016). Hasil
penelitian terdahulu menyatakan bahwa
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dalam menyelesaikan masalah, siswa
perempuan dan laki-laki memiliki
perbedaan (Pratiwi, 2015).

Berdasarkan hasil latar belakang
masalah tersebut, masih ditemukan
beberapa masalah terkait numerasi dan
representasi matematis pada siswa
(Oktiningrum  dkk, 2016; Pratiwi,
2015). Adanya numerasi terkait aljabar
yang memerlukan representasi dalam
memecahkan masalah, serta terdapat
perbedaan kemampuan siswa berdasar-
kan gender. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini yaitu mendeskripsikan
representasi matematis siswa dalam
memecahkan masalah numerasi konten
aljabar berdasarkan gender sehingga
dapat mengetahui berbagai macam
representasi yang digunakan siswa
dalam meningkatkan hasil belajarnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
mendeskripsikan  hasil tes  siswa
menggunakan data kualitatif. Instrumen
yang digunakan ialah peneliti sendiri,
lembar tes numerasi, rubrik penskoran
representasi matematis siswa, dan
pedoman wawancara semi terstruktur.
Wawancara ini  merupakan data
tambahan dan bertujuan sebagai bahan
pengembangan pertanyaan berdasarkan
hasil pekerjaan setiap subjek yang
diteliti  secara  lebih  mendalam.
Pedoman penskoran mencakup tiga
indikator representasi matematis yaitu
mencakup representasi visual, verbal,
dan simbolik (Putra dkk, 2023).

Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa SMAN 1 Mojosari kelas 11
semester genap tahun ajaran 2022/2023.
Tes numerasi diberikan pada 32 siswa,
lalu dipilih 4 siswa sebagai subjek
penelitian. Subjek dalam penelitian ini
terdiri atas dua siswa perempuan dan
dua siswa laki-laki yang memiliki
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kemampuan matematika yang relatif
sama. Pemilihan subjek berdasarkan
gender dipilih dikarenakan kemampuan
representasi siswa laki-laki dan perem-
puan dalam kelas tersebut berbeda-
beda. Tujuan penelitian ini ialah
mengetahui  bagaimana representasi
matematika siswa dalam memecahkan
masalah numerasi berdasarkan gender.
Pemilihan  masing-masing  kategori
didasarkan pada hasil tes masalah
numerasi yang telah dilakukan dan
subjek  yang memiliki  indikator
representasi matematis paling banyak.
Pretest yang diberikan merupakan tes
kemampuan matematika yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kemam-
puan matematika siswa. Selanjutnya
akan dipilih siswa perempuan dan laki-
laki yang memiliki  kemampuan
matematika yang relatif sama.
Representasi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu 1) representasi
simbolik; representasi berbentuk suatu
simbol atau model matematika
(Rosyidin & Rosyidi, 2022), 2)
representasi bergambar atau visual;
representasi berbentuk gambar, diagram
atau grafik, tabel dan lain-lain
(Evagorou dkk, 2015), 3) representasi
verbal atau bahasa; representasi
berbentuk teks baik secara lisan maupun
tertulis (Rosyidin & Rosyidi, 2022).
Masalah numerasi yang
digunakan yaitu materi aljabar pada
topik program linear. Program linear
yaitu salah satu materi yang dapat
dibentuk sebagai masalah yang bersifat
kontekstual sehingga dalam penyelesai-
annya siswa memerlukan pemahaman
yang baik (Fitrianingrum & Basir,
2020). Materi ini dirasa cocok untuk
menggali representasi matematis siswa
dalam penelitian ini karena berupa
uraian sehingga dapat digunakan
sebagai permasalahan yang memerlukan
representasi  baik secara simbolik,
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visual, maupun verbal. Adapun
indikator pemecahan masalah yang
digunakan pada penelitian ini yakni
tahapan pemecahan masalah menurut
(In’am, 2014) yang merujuk pada

Polya yaitu memahami masalah,
merencanakan  strategi  pemecahan
masalah, melaksanakan strategi

pemecahan masalah, dan memeriksa
kembali hasil yang diperoleh.

Tes numerasi dalam penelitian ini
diberikan kepada siswa dengan waktu
60 menit. Setelah menentukan subjek,
dilakukan analisis terhadap representasi
matematis siswa dari masing-masing
gender. Kemudian dilakukan wawan-
cara kepada subjek terpilih. Penelitian
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ini menggunakan tiga tahapan teknik
analisis data yakni reduksi data,
penyajian data, serta pengambilan
kesimpulan. Tahap yang pertama yaitu
reduksi data dengan menyederhanakan,
menggolongkan,  serta  membuang
informasi  yang tidak diperlukan.
Selanjutnya peneliti memaparkan hasil
analisis dalam bentuk gambar dan teks
naratif. Penelitian ini menggunakan
indikator hasil adaptasi dari penelitian
Fitrianingrum & Basir (2020) yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan
representasi matematis siswa dalam
memecahkan masalah numerasi seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator kemampuan representasi matematis

Representasi
Matematis

Indikator

Representasi a. Menyajikan kembali

Visual diagram atau tabel

informasi atau data kedalam grafik,

b. Menggunakan representasi visual untuk memecahkan masalah

Representasi a. Membuat pertidaksamaan atau model matematika

Simbolik b. Memecahkan masalah melibatkan simbol dan ekspresi
matematis

Representasi a. Memaparkan prosedur pemecahan masalah secara tertulis

Verbal maupun lisan

b. Menuliskan solusi matematika menggunakan kata-kata dan lisan

Tahap  akhir  atau  tahap
pengambilan kesimpulan yaitu membuat
kesimpulan berdasarkan seluruh data
yang diperoleh berdasarkan teori serta
penelitian-penelitian terdahulu. Pada
penelitian ini dilakukan keabsahan data
yaitu triangulasi data yang memban-
dingkan hasil tes numerasi dan hasil
wawancara subjek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek dalam penelitian ini terdiri
dari  empat siswa yang dipilih
berdasarkan gender dan kemampuan
matematika  ketika  diberikan  tes
numerasi. Siswa laki-laki pertama diberi

kode SL1 siswa laki-laki kedua diberi
kode SL2, siswa perempuan pertama
diberi kode SP1, dan siswa perempuan
kedua diberi kode SP2. Data dan
pembahasan mengenai  representasi
matematis siswa masing-masing gender
dideskripsikan seperti berikut.

Siswa  laki-laki ~ memberikan
jawaban seperti berikut. Hasil analisis
mengenai representasi matematis siswa
laki-laki dalam melaksanakan proses
pemecahan masalah melalui empat
tahap, yakni memahami masalah,
merencanakan strategi, melaksanakan
strategi  penyelesaian masalah dan
memeriksa kembali. Tahap memahami
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masalah, SL1 menuliskan  yang
diketahui dan ditanyakan sebagaimana
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Potongan Hasil Pekerjaan
SL1 Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan hasil pekerjaan SL1
pada Gambar 1, SL1 dapat memahami
masalah dengan baik. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan informasi yang
ditulis SL1 pada poin diketahui dan
ditanya. SL1 menuliskan berbagai
informasi terkait masalah numerasi
aljabar dengan menggunakan kata-kata
tertulis. Untuk mengetahui lebih dalam
mengenai tahapan memahami masalah
sehingga perlu dilakukan wawancara
terhadap SL1. Berdasarkan hasil
wawancara, SL1 dapat menjelaskan
kembali informasi terkait diketahui dan
ditanyakan pada masalah numerasi
aljabar secara lisan dengan tepat serta
lengkap. Berdasarkan hasil pekerjaan
dan hasil wawancara terhadap SL1
dalam memahami masalah  dapat
disimpulkan bahwa SL1 menggunakan
representasi verbal yaitu berupa kata-
kata secara tertulis dan lisan dengan
lengkap.

Tahap merencanakan strategi,
SL1 tidak menuliskan rencana strategi
yang SL1 gunakan dalam memecahkan
masalah masalah yang diberikan pada
lembar jawaban. Sehingga pada tahap
ini dapat dideteksi melalui wawancara
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untuk mengetahui rencana strategi
pemecahan masalah yang dilakukan
oleh SL1. Berdasarkan hasil
wawancara, SL1 dapat menjelaskan
terkait rencana strategi penyelesaian
masalah yang diberikan secara lisan
dengan tepat sesuai apa yang dikerjakan
pada lembar pekerjaannya. Berdasarkan
hasil pekerjaan dan wawancara terhadap
SL1 dalam merencanakan strategi
penyelesaian masalah dapat disimpul-
kan  bahwa SL1  menggunakan
representasi verbal menggunakan kata-
kata secara lisan.

Tahap melaksanakan strategi, SL1
mengikuti rencana yang telah dibuat
sebelumnya untuk memecahkan
masalah numerasi konten aljabar. Hal
tersebut  ditunjukkan seperti pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Potongan Hasil Pekerjaan
SL1 Tahap Melaksanakan Strategi

Pada hasil pekerjaan SL1 pada
Gambar 2, SL1  menggunakan
representasi simbolik yang ditunjukkan
oleh hasil pekerjaan SL1 dalam
menuliskan model matematika dalam
bentuk pertidaksamaan berdasarkan
pemisalan yang dibuat dengan tepat
yaitu memisalkan bahwa x adalah mie
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dan y adalah sosis. Hal ini
menunjukkan bahwa SL1 kurang dalam
memahami  konsep pertidaksamaan.
Pemahaman vyang benar bahwa x
merupakan banyaknya mie dan y
merupakan banyaknya sosis sehingga
membentuk pertidaksamaan (1), (2),
dan (3).

13x + 8y < 65 Q)

6x + 4y < 28 (2)

10x + 10y = 60 (3)

Representasi lain yang digunakan
yaitu  representasi  visual  yang
ditunjukkan oleh hasil pekerjaan SL1
dalam menggambar sebuah grafik untuk
menentukan  daerah  penyelesaian.
Selain itu SL1 dapat melakukan operasi
hitung untuk menentukan titik potong
dua garis dengan tepat menggunakan
eliminasi dan substitusi. Berdasarkan
hasil wawancara, dapat diketahui bahwa
SL1 dapat menjelaskan  proses
melaksanakan strategi  penyelesaian
masalah dengan runtut sesuai rencana
yang dibuat. Sehingga dari lembar
jawaban dan wawancara menunjukkan
bahwa representasi yang digunakan SL1
dalam tahap melaksanakan strategi yaitu
representasi simbolik, visual dan verbal
secara tertulis dan lisan  yang
mendukung representasi simbolik dan
visual yang digunakan.

Tahap memeriksa kembali, SL1
dapat membuat kesimpulan dengan
tepat. Hal tersebut ditunjukkan seperti
pada Gambar 3.

aedi gemw dopd Lmeba. e, Gt pengeburs,
¥ 7 y i "
oy crckettal:s 2 smie |, fhiofy

Gambar 3. Potongan Hasil Pekerjaan
SL1 Tahap Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil pekerjaan SL1
pada Gambar 3, SL1 menggunakan
representasi  verbal pada tahapan
pengecekan  kembali.  Representasi
verbal yang digunakan berupa kata-kata
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secara tertulis dan lisan untuk
menjawab  pertanyaan.  Pernyataan
tersebut didukung oleh data hasil
wawancara terhadap SL1 terkait tahap
memeriksa kembali. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, SL1 memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh
pada lembar jawaban. Hal ini terlihat
dari kesimpulan yang dibuat SL1 pada
masalah yang diberikan dengan tepat
secara tertulis dan lisan.

Berdasarkan hasil pekerjaan serta
wawancara, disimpulkan bahwa SL1
menggunakan representasi verbal baik
secara tertulis maupun lisan dalam
tahap memeriksa kembali jawaban yang
telah diperoleh dengan tepat. Berdasar-
kan hasil pekerjaan serta wawancara
yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa SL1 menggunakan
representasi visual, verbal, dan simbolik
dalam memecahkan masalah numerasi
konten aljabar yang diberikan.

Hasil analisis siswa laki laki
kedua menunjukkan bahwa pada tahap
memahami masalah, SL2 menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan. Hasil
tersebut dapat terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Potongan Hasil Pekerjaan
SL2 Tahap Memahami Masalah

Berdasarkan hasil pekerjaan SL2
pada Gambar 4, SL2 dapat memahami
masalah dengan baik yang dapat dilihat
berdasarkan informasi yang ditulis SL2
pada diketahui dan ditanya. SL2
menuliskan berbagai informasi terkait
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masalah numerasi aljabar dengan
menggunakan kata-kata tertulis. Untuk
mengetahui  lebih dalam mengenai
tahapan memahami masalah yang
dilakukan SL2 sehingga perlu dilakukan
wawancara terhadap SL2. Berdasarkan
hasil wawancara, SL2 dapat
menjelaskan kembali informasi terkait
yang diketahui dan ditanyakan pada
masalah numerasi aljabar secara lisan
dengan tepat dan lengkap. Berdasarkan
hasil pekerjaan dan hasil wawancara
terhadap SL2 dalam  memahami
masalah dapat disimpulkan bahwa SL2
menggunakan representasi verbal yaitu
berupa kata-kata secara tertulis dan
lisan dengan lengkap.

Tahap merencanakan strategi,
SL2 tidak menuliskan rencana strategi
yang SL2 gunakan dalam memecahkan
masalah masalah yang diberikan pada
lembar jawaban. Sehingga pada tahap
ini dapat dideteksi melalui wawancara
untuk mengetahui rencana strategi
pemecahan masalah yang dilakukan
oleh SL2. Berdasarkan hasil
wawancara, SL2 dapat menjelaskan
terkait rencana strategi penyelesaian
masalah yang diberikan secara lisan
dengan tepat sesuai apa yang dikerjakan
pada lembar pekerjaannya. Berdasarkan
hasil pekerjaan dan wawancara terhadap
SL2 dalam merencanakan strategi
penyelesaian masalah dapat
disimpulkan bahwa SL2 menggunakan
representasi verbal menggunakan kata-
kata secara lisan.

Tahap melaksanakan strategi, SL2
mengikuti rencana yang telah dibuat
sebelumnya untuk memecahkan
masalah  numerasi  aljabar.  SL2
menuliskan hasil pekerjaannya yang
ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Potongan Hasil Pekerjaan
SL2 Tahap Melaksanakan Strategi

Pada hasil pekerjaan SL2 pada
Gambar 5, SL2 menggunakan represen-
tasi simbolik yang ditunjukkan oleh
hasil pekerjaan SL2 dalam menuliskan
model matematika dalam  bentuk
pertidaksamaan berdasarkan pemisalan
yang dibuat dengan tepat yaitu
memisalkan bahwa x adalah mie dan y
adalah sosis. Hal ini menunjukkan
bahwa SL2 kurang dalam memahami
konsep pertidaksamaan. Pemahaman
yang benar bahwa x yaitu banyaknya
mie dan y vyaitu banyaknya sosis
sehingga membentuk pertidaksamaan
(1), (2), dan (3).
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13x + 8y < 65 1)
6x + 4y < 28 2
10x + 10y = 60 3)

Representasi lain yang digunakan
yaitu  representasi  visual  yang
ditunjukkan oleh hasil pekerjaan SL2
dalam membuat grafik penyelesaian
dengan terlebih dahulu menentukan
titik-titik untuk membuat garis pada
grafik berdasarkan pertidaksamaan yang
sudah diperoleh dan menentikan daerah
penyelesaian. Ketika menentukan titik
potong dua garis, SL2 tidak
menggunakan metode eliminasi dan
substitusi tetapi hanya melihat grafik
yang sudah dibuat. Kebetulan titik
potong tersebut tepat pada jawaban
yang benar sehingga jawaban SL2 tepat.
Berdasarkan hasil wawancara, dapat
diketahui bahwa SL2 dapat menjelaskan
proses melaksanakan strategi
penyelesaian masalah dengan runtut
sesuai rencana yang dibuat. Sehingga
dari lembar jawaban dan wawancara
menunjukkan bahwa representasi yang
digunakan SL2 dalam tahap
melaksanakan strategi adalah
representasi simbolik, visual dan verbal
secara tertulis dan lisan  yang
mendukung representasi simbolik dan
visual yang digunakan.

Tahap memeriksa kembali, SL2
dapat membuat kesimpulan dengan
tepat. Hal ini ditunjukkan seperti pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Potongan Hasil Pekerjaan
SL2 Tahap Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil pekerjaan SL2
pada Gambar 6, SL2 menggunakan
representasi  verbal pada tahapan
pengecekan  kembali.  Representasi
verbal yang digunakan berupa kata-kata
secara tertulis dan lisan untuk
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menjawab  pertanyaan.  Pernyataan
tersebut didukung oleh data hasil
wawancara dengan SL2 terkait tahap
memeriksa kembali. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, SL2 memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh
pada lembar  jawaban dengan
ditunjukkan bahwa SL2 membuat
kesimpulan dari masalah yang diberikan
dengan tepat secara tertulis dan lisan.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan
hasil  wawancara  dapat  ditarik
kesimpulan bahwa SL2 menggunakan
representasi verbal baik secara tertulis
maupun lisan dalam tahap memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh
dengan tepat.Berdasarkan hasil
pekerjaan dan wawancara yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan SL2
menggunakan  representasi  verbal,
simbolik, dan visual dalam
memecahkan masalah numerasi konten
aljabar yang diberikan.

Hasil analisis tentang representasi
matematis siswa perempuan dalam
memecahkan masalah numerasi pada
konten aljabar menunjukkan bahwa
siswa perempuan melakukan proses
pemecahan masalah melalui empat
tahap, yakni memahami masalah,
merencanakan strategi, melaksankan
strategi dan memeriksa kembali. Siswa
perempuan memberikan jawaban seperti
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Potongan Hasil Pekerjaan
SP1 Tahap Memahami Masalah

ang  Aim akean

Berdasarkan hasil pekerjaan SP1
pada Gambar 7, SP1 dapat memahami
masalah dengan baik. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan informasi yang
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ditulis SP1 pada poin diketahui dan
ditanya. SP1 menuliskan berbagai
informasi  terkait masalah numerasi
dengan menggunakan kata-kata tertulis.

Representasi yang digunakan oleh
SP1 dalam tahap memahami masalah
adalah  representasi  verbal. SP1
menuliskan informasi cenderung sama
dengan soal. Untuk mengetahui lebih
dalam mengenai tahapan memahami
masalah yang dilakukan SP1 sehingga
perlu dilakukan wawancara terhadap
SP1. Berdasarkan hasil wawancara, SP1
dapat menjelaskan kembali informasi
terkait yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah numerasi secara lisan
dengan tepat namun hanya sedikit yang
dijelaskan. Berdasarkan hasil pekerjaan
dan wawancara terhadap SP1 dalam
memahami masalah dapat disimpulkan
bahwa SP1 menggunakan representasi
verbal yaitu berupa kata-kata secara
tertulis dan lisan dengan lengkap.

Tahap merencanakan strategi, SP1
menuliskan  strategi penyelesaian
masalah namun kurang tepat. Hal
tersebut ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 8. Potongan Hasil Pekerjaan
SP1 Tahap Merencanakan Strategi

Berdasarkan hasil pekerjaan SP1
pada Gambar 8, SP1 dalam
merencanakan strategi  penyelesaian
masalah menuliskan strategi yang akan
SP1 gunakan untuk memecahkan
masalah. Penjelasan mengenai strategi
penyelesaian masalah diperjelas dengan
hasil wawancara  dengan  SP1.
Berdasarkan hasil wawancara, SP1
dapat menjelaskan terkait rencana
strategi penyelesaian masalah yang
diberikan secara lisan dengan tepat
sesuai apa yang dikerjakan pada lembar
pekerjaannya. Sehingga dapat
dinyatakan SP1 menggunakan
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representasi verbal. Berdasarkan hasil
pekerjaan dan wawancara terhadap SP1
dalam tahap merencanakan strategi
penyelesaian masalah dapat disimpul-
kan bahwa SP1 menggunakan represen-
tasi verbal menggunakan kata-kata
secara tertulis dan lisan.

Tahap melaksanakan strategi, SP1
mengikuti rencana yang telah dibuat
sebelumnya untuk memecahkan
masalah numerasi aljabar. Hal ini
ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Potongan Hasil Pekerjaan
SP1 Tahap Melaksanakan Strategi

Berdasarkan hasil pekerjaan SP1
pada Gambar 9, SP1 menggunakan
representasi simbolik yaitu menggu-
nakan angka dan operasi matematika
dalam melakukan perhitungan untuk
menentukan berapakah mie dan sosis
yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan gizi harian Rima. SP1 tidak
menggunakan konsep program linear
untuk memecahkan masalah yang
diberikan. SP1 menggunakan cara coba-
coba dalam menentukan penyelesaian
masalah. Untuk mengetahui lebih dalam
terkait proses yang dilakukan SP1
ketika melaksanakan strategi penyele-
saian masalah, perlu dilakukannya
wawancara terhadap SP1.

Berdasarkan hasil wawancara,
dapat diketahui bahwa SP1 dapat
menjelaskan  proses  melaksanakan
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strategi dengan runtut sesuai rencana
yang dibuat. SP1 menjelaskan bahwa
cara yang digunakan adalah dengan
mencoba satu persatu yang mungkin.
Dimulai dengan 1 mie dan 1 sosis
hingga pada 3 mie dan 3 sosis. Hal
tersebut membutuhkan waktu untuk
mendapatkan jawaban yang sesuai. SP1
melakukan operasi perkalian antara
jumlah kandungan yang terdapat dalam
mie atau sosis dan banyaknya mie atau
sosis. Setelah itu hasil perkalian tersebut
dijumlahkan dan dibandingkan dengan
kandungan yang dapat dikonsumsi.
Menurut SP1 bahwa kebutuhan gizi
Rima tercukupi saat mengonsumsi 3
mie dan 3 sosis karena total kandungan
lemak jenuh pada 3 mie dan 3 sosis
yaitu 30 berarti mencukupi kebutuhan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa SP1
kurang memahami syarat kebutuhan
gizi harian karena kebutuhan gizi harian
lemak jenuh adalah kurang dari
28g/hari sehingga jawaban SP1 belum
tepat dan berpengaruh pada hasil akhir
yang belum tepat vyaitu Kketika
menentukan harga yang dikeluarkan
Rima. Selain itu SP1 juga kurang teliti
dalam menghitung operasi perkalian.
Berdasarkan  hasil pekerjaan dan
wawancara menunjukkan bahwa
representasi yang digunakan SP1 dalam
tahap melaksanakan strategi adalah
representasi simbolik dan verbal yang
mendukung representasi simbolik yang
digunakan namun belum tepat.

Tahap memeriksa kembali, SP1
dapat membuat kesimpulan namun
kurang tepat. SP1 menuliskan hasil
pekerjaannya yang ditunjukkan pada
Gambar 10.
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Gambar 10. Potongan Hasil Pekerjaan
SP1 Tahap Memeriksa Kembali
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Berdasarkan hasil pekerjaan SP1
pada Gambar 10, SP1 menggunakan
representasi verbal dan simbolik pada
tahapan pengecekan kembali.
Representasi verbal yang digunakan
berupa kata-kata secara tertulis dan
lisan untuk menjawab pertanyaan.
Pernyataan tersebut didukung oleh data
hasil wawancara terhadap  SP1.
Berdasarkan hasil wawancara, SP1
tidak memeriksa kembali jawaban yang
telah diperoleh pada lembar jawaban.
Hal ini ditunjukkan Ketika menanyakan
kepada SP1 apakah memeriksa kembali
jawaban, SP1 menjelaskan tidak
memeriksa Kembali jawabannya. Selain
itu, SP1 membuat kesimpulan dari
masalah yang diberikan secara tertulis
dan lisan. Namun, kesimpulan yang
dibuat SP1 belum tepat. Berdasarkan
hasil pekerjaan dan hasil wawancara
dapat ditarik kesimpulan bahwa SP1
dalam tahap memeriksa kembali
menggunakan representasi simbolik dan
verbal yang mendukung representasi
simbolik yang digunakan namun belum
tepat pada tahap memeriksa kembali.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan
hasil wawancara yang telah dilakukan,
dapat  ditarik  kesimpulan  SP1
menggunakan representasi verbal dan
simbolik dalam memecahkan masalah
numerasi konten aljabar yang diberikan.

Hasil analisis siswa perempuan
kedua menunjukkan bahwa pada tahap
memahami masalah, SP2 menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan. Hasil
analisis tersebut ditunjukkan pada
Gambar 11.
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SP1 Tahap Memahami Masalah
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Berdasarkan hasil pekerjaan SP2
pada Gambar 11 SP2 dapat memahami
masalah dengan baik yang dilihat
berdasarkan informasi yang ditulis SP2
pada poin diketahui dan ditanya. SP2
menuliskan berbagai informasi terkait
masalah numerasi aljabar dengan
menggunakan kata-kata tertulis namun
kurang lengkap. Representasi yang
digunakan oleh SP2 dalam memahami
masalah adalah representasi verbal. Hal

ini  dikarenakan SP2  menuliskan
informasi  yang diperlukan  untuk
menyelesaikan masalah. SP2
menuliskan informasi cenderung sama

dengan soal.

Untuk mengetahui lebih dalam
mengenai tahapan memahami masalah
yang dilakukan SP2 sehingga perlu
dilakukan wawancara terhadap SP2.
Berdasarkan hasil wawancara, SP2
dapat menjelaskan kembali informasi
terkait yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah numerasi secara lisan
dengan tepat namun hanya sedikit yang
dijelaskan. Berdasarkan hasil pekerjaan
dan wawancara terhadap SP2 dalam
tahap memahami  masalah  dapat
disimpulkan bahwa SP2 menggunakan
representasi verbal yaitu berupa kata-
kata secara tertulis dan lisan namun
kurang lengkap.

Tahap merencanakan strategi, SP2
menuliskan  strategi penyelesaian
masalah namun kurang tepat. Hal ini
dapat ditunjukkan pada Gambar 12.
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Gambar 12. Potongan Hasil Pekerjaan
SP1 Tahap Merencanakan Strategi

Berdasarkan hasil pekerjaan SP2
pada Gambar 12, SP2 dalam
merencanakan strategi  penyelesaian
masalah  menuliskan  strategi  atau
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langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Representasi
yang digunakan SP2 yaitu representasi
verbal  berupa kata-kata tertulis.
Penjelasan mengenai strategi
penyelesaian masalah diperjelas dengan
hasil  wawancara  dengan  SP2.
Berdasarkan hasil wawancara, SP2
dapat menjelaskan terkait rencana
strategi penyelesaian masalah yang
diberikan secara lisan sesuai apa yang
dikerjakan pada lembar pekerjaannya.
Sehingga dapat dinyatakan  SP2
menggunakan representasi verbal dalam
wawancara. Berdasarkan hasil
pekerjaan dan wawancara terhadap SP2
dalam tahap merencanakan strategi
penyelesaian masalah dapat ditarik
kesimpulan bahwa SP2 menggunakan
representasi verbal menggunakan kata-
kata secara tertulis dan lisan.

Tahap melaksanakan strategi, SP2
mengikuti rencana yang telah dibuat
sebelumnya untuk memecahkan
masalah numerasi aljabar. SP2 pada
tahap ini menuliskan hasil pekerjaannya
yang ditunjukkan pada Gambar 13.

oo Ferml mie: £3¥ 3 - 39 gram
profern « 0 ¥ 3 - 35 opm -

Tomt ek = X 3 F 1§ geee

=by = l;u¢{\,ﬂf) 1

ook fotol oS « 8% 3 ° 24 0 AL by 5 memenuhs
?m‘mt\ L lo%3 v 30 o

ok e = 4 %3 212 g/ 30 Wb 2

e a,‘ogm‘\gug - 3500 ¥ 3 \0-500

Gou B bunges c 000 B fradee

Lnomn Jevasn Awsbas A E 1 37.co0

Gambar 13. Potongan Hasil Pekerjaan
SP2 Tahap Melaksanakan Strategi

Berdasarkan hasil pekerjaan SP2
pada Gambar 13, SP2 mengikuti
rencana yang telah dibuat sebelumnya
dengan  menggunakan  representasi
simbolik yaitu menggunakan angka dan
operasi matematika dalam melakukan
perhitungan untuk menentukan
berapakah mie dan sosis yang
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diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
gizi  harian Rima. SP2 tidak
menggunakan konsep program linear
untuk memecahkan masalah yang
diberikan. SP2 menggunakan cara coba-
coba dalam menentukan penyelesaian
masalah. Untuk mengetahui lebih dalam
terkait proses yang dilakukan SP2
ketika memecahkan masalah, maka
diperlukan wawancara.

Berdasarkan hasil wawancara,
dapat diketahui bahwa SP2 dapat
menjelaskan  proses  melaksanakan
strategi penyelesaian masalah dengan
runtut sesuai rencana yang dibuat. SP2
menjelaskan  bahwa cara  yang
digunakan adalah dengan menduga-
duga hingga dirasa  memenuhi
kebutuhan gizi harian. SP2 menduga 3
mie dan 3 sosis. Setelah melakukan
perhitungan diperoleh hasil bahwa
dengan Rima mengonsumsi 3 mie dan 3
sosis akan mendekati kebutuhan gizi
harian yang harus dipenuhi. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa SP2  kurang
memahami syarat kebutuhan gizi harian
karena kebutuhan gizi harian lemak
jenuh adalah kurang dari 28g/hari
sehingga jawaban SP2 belum tepat
karena  melebihi  kebutuhan  dan
berpengaruh pada hasil akhir yang
belum tepat yaitu ketika menentukan
harga minimum yang dikeluarkan Rima.
Berdasarkan  hasil pekerjaan dan
wawancara menunjukkan bahwa
representasi yang digunakan SP2 dalam
tahap melaksanakan strategi adalah
representasi simbolik dan verbal yang
mendukung representasi simbolik yang
digunakan namun belum tepat.

Tahap memeriksa kembali, SP2
dapat membuat kesimpulan namun
kurang tepat. Hasil pekerjaan SP2 pada
tahap ini ditunjukkan pada Gambar 14.
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Gambar 14. Potongan Hasil Pekerjaan
SP1 Tahap Memeriksa Kembali

Berdasarkan hasil pekerjaan SP2
pada Gambar 14, SP2 menggunakan
representasi simbolik dan verbal pada
tahapan pengecekan kembali. Repre-
sentasi verbal yang digunakan berupa
kata-kata secara tertulis dan lisan untuk
menjawab pertanyaan. Untuk menge-
tahui lebih dalam mengenai tahap
memeriksa kembali yang dilakukan SP2
sehingga dilakukannya wawancara
ternadap SP2. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, SP2 memeriksa
kembali jawaban yang telah diperoleh
pada lembar jawaban. Hal ini ditun-
jukkan dengan SP2 membuat kesimpu-
lan dari masalah yang diberikan secara
tertulis dan lisan. Namun, kesimpulan
yang dibuat SP2 belum tepat.

Berdasarkan hasil pekerjaan dan
hasil  wawancara  dalam  tahap
memeriksa kembali dapat ditarik
kesimpulan bahwa SP2 menggunakan
representasi verbal dan simbolik yang
mendukung representasi lain  yang
digunakan ~ namun  belum tepat.
Berdasarkan hasil pekerjaan dan hasil
wawancara yang dilakukan, memiliki
kesimpulan bahwa SP2 menggunakan
representasi verbal dan simbolik dalam
memecahkan masalah numerasi yang
diberikan.

Berdasarkan paparan hasil
pekerjaan dan wawancara tiap gender
tersebut diperoleh hasil bahwa siswa
laki-laki dapat menggunakan semua
jenis representasi baik representasi
visual, simbolik, maupun verbal.
Sedangkan siswa perempuan hanya
dapat menggunakan representasi
simbolik dan verbal. Hasil tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yang
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mungkin mempengaruhi hasil tes pada
masing-masing gender seperti faktor
lingkungan, kesehatan siswa, gaya
belajar dan lain sebagainya.

Hasil penelitian ini ditemukan
bahwa siswa laki-laki dapat menggu-
nakan representasi matematis lebih baik
daripada siswa perempuan. Hal ini
dikarenakan pada masalah numerasi
yang disajikan tidak hanya berbentuk
narasi (juga menyertakan gambar),
dimana siswa laki-laki cenderung
menggunakan representasi visual dalam
memecahkan masalah. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Umaroh &
Pujiastuti (2020) yang menyatakan
bahwa siswa laki-laki menggunakan
gambar sedangkan siswa perempuan
menggunakan simbol atau model
matematika untuk merepresentasikan
soal dalam memecahkan masalah.

Penelitian ini tidak sependapat
dengan penelitian Handayani, dkk
(2021) yaitu siswa laki-laki dan
perempuan lebih banyak menggunakan
visual dalam menyelesaikan masalah
bangun datar. Selain itu juga tidak
selaras dengan penelitian Lestari &
Palupi (2023) yang mengatakan bahwa
siswa laki-laki dalam menyelesaikan
masalah  menggunakan representasi
simbolik dan representasi verbal secara
tertulis ataupun lisan. Sedangkan siswa
perempuan menggunakan representasi
verbal secara tertulis ataupun lisan
dalam menyelesaikan masalah.

Penelitian ini menunjukkan jenis-
jenis  representasi matematis yang
digunakan  siswa  laki-laki  dan
perempuan dalam memecahkan masalah
numerasi, namun  belum  dapat
mengetahui faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi dalam proses pemecahan
masalah. Hasil yang diperoleh pada
penelitian ini dapat dijadikan sebagali
acuan dalam proses pembelajaran
terkait numerasi konten aljabar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Representasi matematis  yang
digunakan  siswa  laki-laki  dan
perempuan memiliki beberapa

perbedaan antara lain siswa laki-laki
dalam memecahkan masalah numerasi
aljabar  menggunakan  representasi
verbal pada tahap memahami masalah,
merencanakan strategi  penyelesaian
masalah, melaksanakan strategi
penyelesaian masalah, dan memeriksa
kembali. Selain itu, siswa laki-laki
menggunakan representasi visual dan
simbolik pada tahap  melaksanakan
strategi.  Sedangkan pada  siswa
perempuan menggunakan representasi
verbal pada tahap memahami masalah,
merencanakan strategi  penyelesaian
masalah, melaksanakan strategi, dan
memeriksa kembali. Selain itu siswa
perempuan menggunakan representasi
simbolik pada tahap melaksanakan
strategi.

Berdasarkan ~ temuan  dalam
penelitian ini, maka disarankan bahwa
sebaiknya peneltian selanjutnya dapat
mengembangkan  penelitian  terkait
dengan representasi matematis siswa
dalam memecahkan masalah numerasi
menggunakan  konten  lain  dan
berdasarkan tinjauan lain. Selain itu,
disarankan agar lebih banyak menggu-
nakan representasi visual agar dapat
membuat representasi visual dengan
baik.
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